
 

 

THE Journal:  

Tourism and Hospitality Essentials Journal 
  

p-ISSN: 2460-366X e-ISSN: 2549-9920 

Journal homepage: http://ejournal.upi.edu/index.php/thejournal 

 

 

THE Journal: Tourism and Hospitality Essentials Journal, Vol 13 (2) 2023 - 1 

 

PELESTARIAN WARISAN KULINER: MENYEIMBANGKAN 

TRADISI DAN INOVASI DI DALAM WISATA KULINER  
 

Fatimah Nur Hanifah Nasution, Ahmad Hudaiby Galih Kusumah 
Magister Pariwisata, Universitas Pendidikan Indonesia  

fatimahnasution@upi.edu 

 

Article history:  

First Received: 9 Desember 2023 

Final Proof Received: 30 Desember 2023 

 

Abstract: Pelestarian warisan kuliner dimulai dari maraknya inovasi kuliner serta masuknya budaya luar 

sehingga adanya kuliner modern yang lebih tren. Sehingga perlu adanya upaya  pelestarian warisan kuliner 

dengan melakukan kegiatan pariwiata khususnya wisata kuliner karena di dalam kegiatan wisata kuliner 

dapat mencantumkan kegiatan yang mengenalkan tradisi kuliner autentik yang sudah ada sejak awal 

sehingga wisatawan juga dapat teredukasi dan memiliki rasa untuk melestarikan warisan kuliner. Artikel 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan data yang dikumpulkan melalui 

tinjauan pustaka pada kajian-kajian yang berhubungan seperti penelitian yang mengkaji pelestarian warisan 

kuliner dan menyeimbangkan tradisi dan inovasi kuliner. Tujuan dilakukan penulisan ini adalah agar 

mengetahui skema sederhana mengapa pelestarian warisan kuliner dilakukan yang diolah oleh penulis 

melalui tinjauan pustaka. Pelesteraian warisan kuliner dapat dilakukan melalui kegiatan wisata kuliner 

dengan hasil dapat menyeimbangkan tradisi dengan inovasi atau kontemporer kuliner. Lahirnya hal yang 

baru bukan berarti hal yang lama ditinggalkan, maka dari itu salah satu penunjang tercapainya pariwisata 

yang berkelanjutan adalah tidak menghilangkan tradisi yang ada khususnya kuliner sesuai denga nisi artikel 

ini. Terdapat banyak pihak yang dapat menjaga pelestarian warisan kuliner sehingga pihak educator wisata 

harus lebih meningkatkan pengetahuan wisatawan melalui kegiatan-kegiatan wisata. Keseimbangan tradisi 

dengan inovasi kuliner terjadi karena sadarnya masyarakat atau wisatawan terhadap tradisi yang sudah ada 

sejak dahulu.  
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INTRODUCTION  
Era yang ditandai dengan globalisasi serta 

kemajuan teknologi yang pesat, juga perpaduan 

antara tradisi dan inovasi menjadi pusat perhatian 
pada banyak aspek kehidupan masyarakat, 

termasuk di bidang pariwisata. Salah satu ranah 
yang menarik dalam sektor pariwisata adalah 

"Pelestarian Warisan Kuliner," di mana 
keseimbangan antara menghormati tradisi yang 

telah ada sejak dulu dan merangkul inova si 

kontemporer menjadi hal yang sangat penting. 
Warisan kuliner memiliki kaitan yang erat, 

dengan wisata kuliner memainkan peran penting 
dalam keberlanjutan warisan budaya. Kalenjuk 

(2023) dan Sosa -Sosa (2020) sama-sama 
menekankan pentingnya industri pariwisata 

dalam mempromosikan dan melestarikan warisan 
kuliner, dengan fokus pada hidangan lokal dan 

tradisional. Vittersø (2011) dan Rivza (2022) 

mengeksplorasi lebih lanjut peran pariwisata 
dalam pengembangan dan promosi produk 

makanan lokal dan warisan makanan, menyoroti 

perlunya koordinasi antara industri pariwisata dan 

agrikultur serta pentingnya informasi dan 
interaksi antara turis dan produsen lokal. 

Penelitian ini secara kolektif menggarisbawahi 
adanya potensi wisata kuliner dalam melestarikan 

dan mempromosikan warisan kuliner. Pelestarian 

warisan kuliner bukan berarti menutup kenyataan 
bahwa seiring zaman dan teknologi berkembang 

maka inovasi kuliner serta hadirnya kuliner 
modern harus ditahan atau tidak dilanjutkan. 

Artikel ini membahas dinamika dari 
keseimbangan antara tradisi serta inovasi kuliner, 

dengan fokus khusus pada perwujudannya dalam 

Wisata Kuliner.  

Ketika masyarakat berusaha untuk merayakan 

dan berbagi warisan kuliner mereka dengan 
masyarakat atau wisatawan yang lebih luas, 

tantangannya terletak pada menjaga keaslian 
masakan tradisional sekaligus beradaptasi dengan 

selera dan preferensi wisatawan modern yang 
terus berkembang. Konsep pelestarian warisan 

kuliner ini lebih dari sekadar mempertahankan 
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kelangsungan hidup dan konsep ini merangkum 

pentingnya identitas budaya, yang mencerminkan 
konteks sejarah, sosial, serta lingkungan tempat 

tradisi kuliner ini lahir lalu berkembang. Upaya 
masyarakat dalam melestarikan warisan kuliner 

di era modern sangat beragam dan berdampak. 
Askarno (2020) menyoroti pentingnya nilai 

budaya dan kepercayaan dalam minat kuliner 
tradisional, menyarankan penggunaan media 

daring dan kemasan yang menarik untuk 

mempromosikan makanan tersebut. Upaya-upaya 
ini sering kali melibatkan penelitian, pendidikan, 

dan berbagi praktik-praktik yang baik untuk 
melindungi hidangan tradisional dari pengaruh 

globalisasi (Dluhošová, 2017).  Di Giovine 
(2017) mengeksplorasi penggunaan makanan dan 

festival berbasis makanan dalam gerakan 

revitalisasi budaya, dengan menekankan 
perannya dalam melibatkan masyaraka dalam 

berbagai pemangku kepentingan secara 
emosional dan sosial. Kang (2019) menyajikan 

studi kasus tentang Tatebayashi Noodle Grand 
Prix di Jepang, di mana festival makanan 

digunakan untuk mendorong strategi 

pembangunan kembali daerah, dengan fokus pada 
warisan makanan dan partisipasi masyarakat. 

Studi-studi ini secara kolektif menggarisbawahi 
pentingnya inisiatif yang digerakkan oleh 

masyarakat dalam melestarikan dan 
mempromosikan warisan kuliner. Berbagai 

penelitian telah mengeksplora si berbagai aspek 
tradisi kuliner Indonesia. Rianti (2018) dan 

Suwandojo (2023) menyoroti hidangan tertentu, 

dengan Rianti berfokus pada signifikansi budaya 
ketupat selama Idul Fitri, dan Suwandojo 

mendiskusikan perlunya melestarikan sate 
sebagai warisan kuliner. Ajo (2020) dan Fadiati 

(2019) mengambil pendekatan yang lebih luas, 
membahas tantangan dan solusi potensial untuk 

bisnis kuliner tradisional di Indonesia. Ajo 

menekankan perlunya program pelatihan dan 
dukungan pemerintah, sementara Fadiati 

menyerukan analisis kritis dan kodifikasi tradisi 
kuliner Indonesia. Penelitian-penelitian ini secara 

kolektif menggarisbawahi keragaman yang kaya 
dan pentingnya budaya kuliner Indonesia, 

sekaligus menyoroti perlunya pelestarian dan 

pengembangannya. 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk merangkai 

skema Pelestarian Warisan Kuliner yang 
memiliki banyak sisi dalam konteks  Wisata 

Kuliner. Melalui kajian studi kasus, tren saat ini, 
dan praktik-praktik yang sedang berkembang, 

penulis bertujuan untuk mengungkap strategi 
yang digunakan oleh berbagai destinasi di 

berbagai daerah untuk mencapai keseimbangan 

antara tradisi dan inovasi. Investigasi ini akan 
menjelaskan peran penting yang dimainkan oleh 

pengalaman kuliner dalam membentuk identitas 
sebuah destinasi, memengaruhi persepsi 

wisatawan, dan berkontribusi pada pembangunan 

berkelanjutan masyarakat lokal. 

Melalui lensa interdisipliner yang mengacu 

pada wawasan dari studi pariwisata, antropologi 
budaya, dan keahlian memasak, artikel ini 

berusaha untuk memberikan pemahaman yang 
komprehensif tentang bagaimana berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk masyarakat 
lokal, bisnis, dan pembuat kebijakan, menavigasi 

tantangan dan peluang yang melekat pada 

pelestarian warisan kuliner dalam lanskap 
pariwisata kuliner yang dinamis. Eksplorasi ini,  

pembaca diundang untuk melakukan perjalanan 
melalui permadani kaya cita rasa, tradisi, dan 

inovasi yang mendefinisikan dunia Pelestarian 
Warisan Kuliner yang terus berkembang dalam 

konteks Wisata Kuliner. Pentingnya penelitian ini 

terletak pada potensinya untuk memajukan 
pemahaman ilmiah, menginformasikan strategi 

praktis, dan mendorong pendekatan yang lebih 
inklusif dan berkelanjutan terhadap Pelestarian 

Warisan Kuliner dalam lanskap Wisata Kuliner 

yang dinamis dan juga berkelanjutan. 

Penelitian sebelumnya banyak membahas 

kontradiksi terhadap lahirnya inovasi kuliner 
dengan sebuah penelitian yang berjudul 

“Kontradiksi Antara Penelitian Inovasi Kuliner 
dan Praktik Wisata Kuliner” yang ditulis oleh 

Fisher dan Du (2023). 
 

LITERATURE REVIEW 

Pelestarian Warisan Kuliner 

Pelestarian warisan kuliner merupakan upaya 
yang kompleks dan memiliki banyak sisi, seperti 

yang disoroti oleh berbagai penelitian. Nyarota 

(2022) menekankan pentingnya klaim kuliner 
dalam mempertahankan warisan budaya, 

khususnya dalam konteks masakan asli. Maffei 
(2012) menggarisbawahi peran hukum 

internasional dalam melestarikan tradisi kuliner 
sebagai ekspresi keanekaragaman budaya. Tunc 

(2017) dan Cheung (2013) keduanya 
mengeksplorasi peran museum makanan dan 

tantangan dalam melestarikan jalur makanan 

tradisional, dengan Tunc berfokus pada peran 
museum makanan dalam melestarikan budaya 

dan identitas kuliner, dan Cheung meneliti 
pelestarian jalur makanan Tionghoa di 

masyarakat Hong Kong yang berubah dengan 
cepat. Studi-studi ini secara kolektif 

menggarisbawahi pentingnya pelestarian warisan 

kuliner dalam menjaga keragaman dan identitas 

budaya.  

Indonesia telah melakukan upaya yang 
signifikan untuk mempromosikan warisan 

kulinernya sebagai warisan budaya dunia, 
termasuk melalui pengembangan restoran 

Indonesia dan partisipasi dalam acara kuliner 

internasional (Wibawati, 2021). Diaspora 
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Indonesia di Eropa, khususnya di Paris, telah 

memainkan peran penting dalam melestarikan 
dan mempromosikan budaya kuliner Indonesia, 

yang berkontribusi pada rasa identitas nasional 
(Narottama, 2017). Potensi wisata gastronomi 

Indonesia dalam melestarikan warisan kulinernya 
telah disoroti, dengan negara ini memiliki potensi 

yang lebih besar dibandingkan negara -negara 
tetangganya dalam hal ini (Sukenti, 2014). 

Namun, keberlanjutan warisan budaya Indonesia, 

termasuk tradisi kulinernya, menghadapi 
tantangan seperti sulitnya menghubungkan 

budaya dengan masyarakat dan perjuangan untuk 
mempertahankan transfer pengetahuan antar 

generasi (Asfina & Ovilia, 2016). 
 

Menghormati Tradisi Kuliner 

Pentingnya menghormati tradisi kuliner 
disoroti dalam berbagai penelitian. Perempuan 

Métis, misalnya, secara historis memainkan peran 
penting dalam melestarikan dan mewariskan 

praktik-praktik makanan tradisional (Cyr, 2019). 
Tradisi ini sering dikaitkan dengan identitas 

budaya dan dapat menjadi daya tarik yang 

signifikan bagi wisatawan (Timothy, 2015). 
Pengakuan terhadap makanan tertentu dan 

pengetahuan terkait makanan sebagai warisan 
budaya takbenda semakin menekankan nilainya 

(Santilli, 2016). Tradisi kuliner juga dipandang 
sebagai bentuk warisan budaya, dengan berbagai 

contoh pelestarian dan penemuan kembali 

(Brulotte, 2016). 

Inovasi Kuliner Kontemporer  

Berbagai penelitian telah mengeksplorasi 
inovasi kuliner kontemporer, menyoroti potensi 

dampaknya terhadap industri wisata kuliner 
(Fisher & Du, 2023), transfer pengetahuan dari 

sektor gastronomi ke industri lain (Vargas-
Sánchez, 2015), dan peran dinamika pengetahuan 

dalam mendorong inovasi di bidang kuliner 

mewah (Albors-Garrigos, 2018). Studi-studi ini 
secara kolektif menekankan perlunya 

pemahaman yang lebih holistik tentang inovasi 
kuliner, yang melampaui pengembangan produk 

dan layanan untuk mencakup konteks sosial dan 
budaya yang lebih luas di mana inovasi itu terjadi 

(Stierand, 2009). 

Ajo (2020) dan Hubeis (2019) sama -sama 
menyoroti perlunya inovasi dalam bisnis kuliner 

tradisional Indonesia, dengan Ajo menekankan 
pentingnya program pelatihan, nilai tambah, dan 

variasi produk, dan Hubeis menyarankan strategi 
seperti mendiversifikasi produk, memperluas 

jaringan distribusi, dan memanfaatkan para 
penggemar kuliner. Prabowo (2012) 

menggarisbawahi meningkatnya permintaan akan 

produk dan layanan kuliner halal, dan 
menyerukan peningkatan sertifikasi halal di 

industri ini. Ernawati (2020) memberikan 

wawasan tentang preferensi konsumen, yang 

menunjukkan preferensi terhadap makanan Barat 
dan fokus pada atribut seperti asal, rasa, dan 

harga. Studi-studi ini secara kolektif 
menunjukkan potensi inovasi kuliner 

kontemporer di Indonesia, terutama di bidang 
diversifikasi produk, sertifikasi halal, dan 

memenuhi preferensi konsumen. 

Keseimbangan antara tradisi dan inovasi 

dalam wisata kuliner 

Keseimbangan antara tradisi dan inovasi 
dalam wisata kuliner merupakan faktor kunci 

dalam keberhasilan pertanian kecil (Topole & 
Pipan, 2020). Keseimbangan ini dapat dicapai 

melalui penggunaan nilai-nilai dan pengetahuan 
kuno, dikombinasikan dengan inovasi dan 

kualitas (Metaxas, 2016). Hidangan tradisional 

dapat dilestarikan dan dipromosikan melalui 
reinterpretasi menggunakan teknik modern 

(Flavia, 2019). Penggunaan warisan kuliner juga 
dapat mendorong pengembangan pariwisata 

berkelanjutan, terutama di daerah yang kurang 
dikenal (Žuromskaitė, 2009). 

  

METHOD 

Artikel ini melakukan penelitian 

menggunakan metode kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui studi literatur pada 

artikel penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan kajian-kajian yang dibahas di dalam 

artikel ini. Penulis juga melakukan identifikasi 

tinjauaan Pustaka menggunakan tabel ringkasan 

pada setiap artikel, buku, jurnal, dan publikasi 

literatur lainnya dan mencari tahu temuan-temuan 

yang dikemukakan oleh para penulis. Metode 

penelitian ini juga diperkuat menggunakan 

beberapa data sekunder yang penulis cari tahu 

melalui sumber yang terpercaya dan dapat 

divalidasi oleh pembaca. 

 

Kerangka penelitian dalam penulisan artikel 

ini. Dimulai pada penentuan kajian yang hendak 

dibahas yakni “Pelestarian Warisan Kuliner: 

Menyeimbangkan Tradisi dan Inovasi di dalam 

Wisata Kuliner”. Kemudian, merumuskan 

pendahuluan yang meliputi latar belakang, 

signifikansi penelitian, dan mencari tahu state of 

the art pada kajian yang dibahas. Lalu, mencari 

tahu tinjauan pustaka sesuai dengan kajian-kajian 

yang akan dibahas di dalam artikel. Selanjutnya, 

merumuskani hasil sesuai tujuan penelitian 

melalui kajian lalu di bahas dan ditemukannya 

hasil. Dilanjutkan dengan membuat kesimpulan 

dari hasil serta pembahasan artikel dan juga 

limitasi dalam pnelitian. Terakhir memberikan 

saran dan juga rekomendasi. 
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RESULTS AND DISCUSSION 

Dinamika Keseimbangan antara Tradisi Serta 

Inovasi Kuliner  

Semenjak adanya inovasi kuliner dengan 

hadirnya kuliner yang modern, tradisi kuliner 

yang autentik mulai banyak ditinggalkan. 
Masyarakat mulai tertarik oleh kuliner yang lebih 

ternama, terlihat modern, dan secara fisik terlihat 
lebih menarik. Sisi lainnya tradisi kuliner yang 

autentik, yang lebih duluan lahir aksistensinya 
mulai berkurang di masyarakat sehingga perlu 

adanya keberlanjutan pada tradisi kuliner autentik 

ini. Wisata Kuliner hadir sebagai potensi dalam 
mempertahankan tradisi kuliner dengan 

seimbangnya inovasi kuliner yang ada. 

Tradisi kuliner ini dapat menjadi daya tarik 

yang luar biasa bagi wisatawan yang melakukan 
wisata kuliner dan ini menjunjukkan tiga 

perspektif dari wiatawan yang dikemukakan oleh 
Ellis et al. (2018) yakni perspektif berbasis 

aktivitas, berbasis motivasi, dan campuran yakni 

diantara perspektif berbasis aktivitas dan berbasis 
motivasi. Perspektif berbasis aktivitas berfokus 

pada kegiatan yang berhubungan dengan 
makanan seperti kunjungan ke tempat produksi 

makanan, kelas memasak, atau festival kuliner 
(Che 2006). Perspektif berbasis motivasi 

mengacu pada keinginan untuk menikmati 

makanan di tempat tujuan tertentu (Bertella 2011) 
atau jenis makanan tertentu (Presenza & Iocca 

2012). Perspektif campuran melihat aktivitas 
konsumsi makanan yang dimotivasi oleh 

ketertarikan terhadap makanan tersebut 
(Adeyinka-Ojo & Khoo-Lattimore 2013). 

Perspektif wisatawan tersebut dapat menjadi 

jalan utama untuk keseimbangan antara tradisi 
dan inovasi kuliner yakni para masyarakat yang 

sekaligus menjadi pengusaha kuliner untuk 
menawarkan kegiatan wisata kuliner dengan 

memberikan edukasi tradisi kuliner yang sudah 
lahir sejak lama. 

 

Skema Pelestarian Warisan Kuliner  

 Ketika melakukan pelestarian kuliner maka 

terdapat skema perjalanan mengapa tradisi 
kuliner harus dilakukan agar selalu berkelanjutan 

dan tidak memudarkan tradisi yang ada. Berikut 
hasil skema yang dilakukan penulis melalui 

tinjauan pustaka: 

 

 

Skema di atas merupakan proses sederhana 
mengapa dilakukannya pelestarian warisan 

kuliner melalui keseimbangan antara tradisi 
dengan inovasi kuliner. Pertama, lahirnya kuliner 

pertama kali (Tradisi, adat, budaya, tata krama 
santap, proses pembuatan). Kedua, munculnya 

kuliner modern. Ketiga, adanya inovasi kuliner. 
Keempat, tumbuhnya rasa untuk menjaga dengan 

melestarikan tradisi kuliner yang lebih dulu lahir. 

Kelima, menyeimbangkan tradisi dengan inovasi 
modern kuliner (kontemporer) dengan upaya 

wisata kuliner karena seiring berlajannya waktu 
dengan perkembangan zaman tidak mungkin 

menghilangkan atau meniadakan inovasi atau 

modern kuliner. 

Konsep Pelestarian Warisan Kuliner melalui 

Wisata Kuliner 

Wisata kuliner dapat menjadi upaya yang 

berpotensi untuk melestarikan warisan kuliner 
dengan menjaga tradisi kuliner yang sudah ada. 

Pelaku atau stakeholder yang berperran di dalam 
kegiatan pariwisata khususny wisata kuliner 

dapat menjaga pelestarian kuliner melalui 

promosi kuliner autentik yang dapat sekaligus 
mengedukasi wisatawan terkait budaya serta 

tradisi yang ada dalam kuliner sebuah destinasi, 
memberikan paket wisata yang mengikutsertakan 

masyarakat lokal yang paham akan tradisi kuliner 
sebagai edukator wisatawa n, dan melakukan 

inovasi-inovasi produk kuliner sehingga kesan 

autentik masih terlekat pada kuliner tersebut. 

Peran Penting Berbagai Pihak dalam 

Menyeimbangkan Tradisi dengan Inovasi 

Kuliner  

Wisata kuliner dapat membentuk identitas 
sebuah destinasi, memengaruhi persepsi 

wisatawan, dan berkontribusi pada pembangunan 
berkelanjutan masyarakat lokal. Kemudian, dapat 

juga memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang bagaimana berbagai 
pemangku kepentingan, termasuk masyarakat 

lokal, bisnis, dan pembuat kebijakan, menavigasi 
tantangan dan peluang yang melekat pada 

pelestarian warisan kuliner dalam lanskap 
pariwisata kuliner yang dinamis. Pihak-pihak 

yang dapat berperan penting dalam pelestarian ini 

adalah pemerintah pusat, pemerintah daerah, 
kepala suku, local champion yang ada di daerah, 

seluruh lapisan masyarakat, investor, hingga 
wisatawan. 

 

CONCLUSION 

Pelesteraian warisan kuliner dapat dilakukan 

melalui kegiatan wisata kuliner dengan hasil 

dapat menyeimbangkan tradisi dengan inovasi 

atau kontemporer kuliner. Lahirnya hal yang baru 

bukan berarti hal yang lama ditinggalkan, maka 
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dari itu salah satu penunjang tercapainya 

pariwisata yang berkelanjutan adalah tidak 

menghilangkan tradisi yang ada khususnya 

kuliner sesuai denga nisi artikel ini. Terdapat 

banyak pihak yang dapa t menjaga pelestarian 

warisan kuliner sehingga pihak educator wisata 

harus lebih meningkatkan pengetahuan 

wisatawan melalui kegiatan-kegiatan wisata. 

Keseimbangan tradisi dengan inovasi kuliner 

terjadi karena sadarnya masyarakat atau 

wisatawan terhadap tradisi yang sudah ada sejak 

dahulu. Limitasi pada artikel penelitian tinjauan 

Pustaka ini adalah tidak adanya observasi atau 

penelitian secara langsung di lapangan sehingga 

isi artikel ini perpegang teguh atas apa yang 

tertera pada publikasi literasi penulis sebelumnya 

yang berkaitan serta analisis sederhana dari 

penulis. 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan 

identifikasi lebih lanjut terkait upaya -upaya 

pelestarian warisan kuliner yang telah dilakukan 

pihak-pihak lain agar mendapat data akurat serta 

dapat menjadi solusi dari akar masalah yang 

sedang terjadi atau yang akan datang. 

Rekomendasi dalam penelitian selanjutnya dapat 

mengelola atau melakukan secara langsung sikap 

pelestarian dengan diiringi edukasi kepada 

masyarakat. Kemudian, penelitian selanjutnya 

dapat menentukan lokasi yang lebih spesifik agar 

permasalah dapat lebih mudah ditemukan dan 

dicari penyelesaian serta solusinya. 
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